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RINGKASAN 

I Putu Triyas Setiana (E 321 19 319). Analisis Rantai Pasok Beras di Desa 

Lebagu Kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi Moutung di bimbing oleh 

(Dafina Howara) dan (Shintami Rouwevia Malik), 2025.  

Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Konsumsi beras di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia,  karena itu diperlukan 

penyaluran yang baik dari tingkat produsen ke tingkat konsumen untuk memenuhi 

kebutuhan beras diberbagai daerah, namun pada kenyataan dilapangan 

pendistribusian beras tidak stabil seperti penumpukan ataupun kekosongan 

persediaan beras.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem dan 

kinerja rantai pasok beras di Desa Lebagu Kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi 

moutong.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lebagu Kecamatan Balinggi 

Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 

sampai bulan Februari 2025. Penentuan responden menggunakan metode 

purposive dan  snowball sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif untuk menjawab tujuan penelitian yang pertama yaitu tentang sistem 

rantai pasok dan analisis kuantitatif untuk menjawab tujuan penelitian yang kedua 

yaitu tentang kinerja rantai pasok dengan menganalisis margin pemasaran dan 

farmer`s share. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam sistem rantai pasok di Desa 

Lebagu terdapat dua saluran dan tiga aliran yang harus dikelola. Pertama adalah 

aliran produk yang mengalir dari hulu (upstream) ke hilir (downstream), kedua 

adalah aliran finansial/keuangan dari hilir ke hulu, dan yang ketiga adalah aliran 

informasi  yang dapat mengalir dari hulu ke hilir atau sebaliknya. Saluran pertama 

pada rantai pasok beras di Desa Lebagu dimulai dari petani menggiling gabah ke 

penggilingan, setelah beras di kemas kedalam karung berukuran 50kg, beras 

tersebut akan dijual petani kepada pedagang besar, kemudian ke pedagang 

pengecer sampai ke konsumen. Saluran kedua dimulai dari penggilingan menjual 

biaya beban yang dibayar petani dalam bentuk beras kepada pedagang besar, 

selanjutnya ke pedagang pengecer hingga sampai ke konsumen.  Kinerja rantai 

pasok di Desa Lebagu yang dilihat dari mekanismenya, bahwa kinerja rantai 

pasok tersebut tergolong efisien karena hasil perhitungan  pada kinerja rantai 

pasok >50% sehingga memberikan keuntungan kepada masing-masing lembaga 

rantai pasok. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara agraris dimana pertanian memegang peran 

penting pada perekonomian nasional dalam penyerapan tenaga kerja, sebagai 

sumber ketersediaan pangan dan penciptaan kesempatan kerja atau usaha dalam 

peningkatan pendapatan masayarakat serta sebagai sumber perolehan devisa. salah 

Satu komoditi pertanian yang bernilai ekonomis serta mempunyai peluang yang 

besar  untuk dikembangkan karena kedudukannya sebagai sumber utama 

karbohidrat ialah beras yang menjadi tujuan utama pembangunan nasional 

(Suhnur, 2021). 

Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Konsumsi beras di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia, bahkan Indonesia 

tercatat sebagai salah satu Negara pengkonsumsi beras tertinggi di dunia. 

Ketergantungan masyarakat Indonesia yang sangat tinggi terhadap beras ini akan 

menjadi masalah jika ketersediaan beras sudah tidak dapat mencukupi, hal inilah 

yang dapat mengganggu ketahanan pangan nasional (Sutoni, 2021).  

Distribusi beras diperlukan untuk mencukupi ketersediaan beras, dapat 

dikatakan bahwa distribusi menjadi bagian terpenting pada proses penyampaian 

suatu produk kepada konsumen akhir. Proses pengiriman barang dari suatu tempat 

ke tempat lainnya memiliki tujuan bervariasi dengan berbagai jumlah barang yang 
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akan didistribusikan untuk mempertimbangkan kapasitas alat angkut yang 

digunakan, untuk mendapatkan hasil yang efektif dan efisien (Sutoni, 2021). 

Sulawesi Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

sebagian besar masyarakatnya bermata pencarian sebagai petani, dan salah satu 

komoditi yang banyak dibudidayakan yaitu padi sawah. Data perkembangan luas 

panen, produksi, dan produktivitas padi sawah di Sulawesi Tengah dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman 

Padi Sawah di Provinsi Sulawesi Tengah, Tahun 2018-2022. 

No Tahun Luas Panen 

                (Ha) 

Produksi 

              (Ton) 

Produktivitas 

          (Ton/Ha) 

1 2018 201.279 926.979 4,60 

2 2019 186.100 844.904 4,54 

3 2020 180.509 810.108 4,48 

4 2021 182.186 867.013 4,75 

5 2022 168.993 744.409 4,40 

Total 919.067 4.193.413 - 

Rata-rata 183.813,4 838.682,6 4,55 

Sumber: Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Sulawesi Tengah, 2023 

Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi dan produktivitas padi sawah yang 

berada di Provinsi Sulawesi Tengah mengalami fluktuasi selama kurun waktu 

lima tahun (2018-2022), hal ini disebabkan oleh perubahan luas panen setiap 

tahun. Produksi dan produktivitas padi sawah mengalami fluktuasi dimana jumlah 

produksi paling tinggi pada tahun 2018 sebesar 926.979 dan produksi terendah 

pada tahun 2022 sebesar 744.409. Adapun luas panen, produksi, dan produktivitas 

tanaman padi sawah di Sulawesi Tengah menurut Kabupaten/Kota dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 



3 
 

 
 

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi Sawah di 

Sulawesi Tengah Menurut Kabupaten/Kota, Tahun 2022. 

No. Kabupaten 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Banggai Kepulauan 292 992 3,40 

2 Banggai  36.173 141.013 3,90 

3 Morowali 8.308 35.484 4,27 

4 Poso 18.343 77.879 4,25 

5 Donggala 12.358 57.266 4,63 

6 Toli-Toli 13.103 57.937 4,42 

7 Buol 4.522 16.798 3,71 

8 Parigi Moutong 51.599 245.040 4,75 

9 Tojo Una-Una 1.353 5.677 4,20 

10 Sigi 16.511 80.066 4,85 

11 Banggai Laut - - - 

12 Morowali Utara 6.236 25.365 4,07 

13 Palu 195 889 4,56 

Total 168.993 744.409 - 

Rata-rata 12.999,5 57.262,2 4,40 

Sumber: Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Sulawesi Tengah, 2023 

Tabel 2 menunjukan bahwa luas panen, produksi, dan produktivitas  padi 

sawah menurut Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah diatas 

berbeda-beda. Daerah penghasil padi sawah terbesar di Sulawesi Tengah  yaitu 

Kabupaten Parigi Moutong dengan luas panen 51.599ha, produksinya sebesar 

245.040 ton, dan produktivitas sebesar 4,75ton/ha. Kecamatan Balinggi 

merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Parigi Moutong yang memproduksi 

dan mengusahakan padi sawah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, hal ini 

disebabkan karena Kecamatan Balinggi merupakan salah satu kecamatan yang 

memiliki luas panen padi sawah yang luas dan dengan produksi beras terbesar di 

Kabupaten Parigi Moutong. Berikut data luas panen, produksi, dan produktivitas 

padi sawah di Sulawesi Tengah menurut Kecamatan dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi Sawah di   

Kabupaten Parigi Moutong Menurut Kecamatan, Tahun 2022. 

No. Kecamatan 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Sausu 2.347 11.870 5,06 

2 Torue 7.471 37.726 5,05 

3 Balinggi 16.115 81.301 5,05 

4 Parigi 1.146 4.640 4,05 

5 Parigi Selatan 6.946 28.873 4,16 

6 Parigi Barat 164 656 4,00 

7 Parigi Utara 10 34 3,50 

8 Parigi Tengah 79 361 4,55 

9 Ampibabo 11 43 4,08 

10 Kasimbar 2.990 14.204 4,75 

11 Toribulu 1.616 6.552 4,06 

12 Siniu 137 625 4,58 

13 Tinombo - - - 

14 Tinombo Selatan 3.023 13.755 4,55 

15 Sidoan 769 3.657 4,76 

16 Tomini 1.489 6.922 4,65 

17 Mepanga 6.094 29.557 4.85 

18 Palasa - - - 

19 Moutong 566 2.293 4,05 

20 Bolano Lambunu 2.255 10.318 4,56 

20 Taopa - - - 

20 Bolano  1.089 4.963 4,56 

20 Ongka Malino 4.856 22.655 4,68 

Jumlah 51.599 245.040 4,75 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Parigi Moutong, 2023 

Tabel 3 menunjukkan bahwa luas panen dan produksi dari tiap Kecamatan 

berbeda-beda. Kecamatan Balinggi merupakan Kecamatan yang menempati 

urutan pertama dengan produksi sebesar 81.301 ton yang apabila dibandingkan 

dengan Kecamatan-Kecamatan lainnya. Data ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar petani di Kecamatan Balinggi berusahatani tanaman padi sawah untuk 

membantu perekonomian masayrakatnya. Lebih jelasnya data luas panen, 
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produksi, dan produktivitas padi sawah di tingkat Desa di Kecamatan Balinggi 

dapat dilihat pada Tabel 4  

Tabel 4. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi Sawah di 

               Kecamatan Balinggi Menurut Desa,Tahun 2022 

No Desa 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Balinggi Jati 2.988 15.135 5,07 

2 Catur Karya 1.796 9.070 5,05 

3 Balinggi    2.208 11.106 5,03 

4 Beraban 1.044 5.241 5,02 

5 Lebagu 1.745 8.895 5,10 

6 Suli 2.301 11.505 5,00 

7 Suli Indah 1.801 9.077 5,04 

8 Malakosa 2.232 11.272 5,05 

Jumlah 16.115 81.301  

Rata-rata 2.014,38 10.162,63 5,05 

Sumber: UPTD Penyuluhan Kecamatan Balinggi, 2023 

Tabel 4 menunjukkan di Kecamatan Balinggi terdapat 8 Desa yang 

petaninya sebagian berusahatani padi sawah, salah satunya yaitu Desa Lebagu. 

Desa Lebagu merupakan salah satu Desa penghasil beras di Kecamatan Balinggi 

dengan memiliki luas panen sebesar 1.745 ha, dengan produksi sebsesar 8.895 

ton, dan produktivitasnya mencapai 5,10 ton/ha. Dilihat dari produktivitasnya 

Desa Lebagu merupakan Desa dengan produktivitas tertinggi diantara 7 Desa lain 

yang ada di Kecamatan Balinggi.  

Integrasi dari aliran produk di Desa Lebagu Kecamatan Balinggi 

merupakan salah satu hal penting karena didalamnya terdapat margin pemasaran, 

dan bagian harga yang diterima petani (farmer`s share). Hasil observasi di Desa 

Lebagu menunjukkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan beras di daerah Parigi 

Moutong dan Palu, maka diperlukan penyaluran yang baik dari petani yang 
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menghasilkan padi di daerah Lebagu ke konsumen yang ada di daerah Parigi 

Moutong dan Palu, penyaluran tersebut dinamakan rantai pasok (supply chain). 

Penyaluran beras dimulai dari petani sebagai produsen kemudian menjual 

berasnya kepada pedagang besar, selanjutnya pedagang besar menjual beras 

tersebut kepada pedagang pengecer hingga terakhir disalurkan ke konsumen akhir. 

Penyaluran tersebut dinilai baik apabila tiap saluran memperlancar proses 

kegiatan tataniaga dan selisih harga yang dibayarkan ke produsen dan harga beli 

konsumen tidak terlampau jauh.  

Kenyataan dilapangan pendistribusian beras tidak stabil seperti 

penumpukan ataupun kekosongan persediaan beras pada penggilingan yang 

disebabkan oleh keterlambatan lembaga pemasaran atau pedagang besar 

mengangkut beras petani. Kekosongan beras juga disebabkan oleh cuaca yang 

mempengaruhi peroses penjemuran padi sehingga padi tersebut akan lama kering 

jika terjadi hujan. Ketidakpastian mengenai ketersediaan beras dapat dipecahkan 

dengan memanfaatkan rantai pasok pasca panen padi di Desa Lebagu. 

Penggunaan rantai pasok ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara aliran 

produk, aliran keuangan dan aliran informasi mulai dari petani sampai konsumen 

akhir. Rantai pasok merupakan keseluruhan proses produksi baik dari kegiatan 

pengolahan suatu produk mampu mempengaruhi pemasaran produk beras. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Rantai Pasok Beras di Desa Lebagu  Kecamatan Balinggi 

Kabupaten Parigi Moutong”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem rantai pasok beras di Desa Lebagu Kecamatan Balinggi 

Kabupaten Parigi Moutong? 

2. Bagaimana kinerja rantai pasok beras di Desa Lebagu Kecamatan Balinggi 

Kabupaten Parigi Moutong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis sistem rantai pasok beras di Desa Lebagu Kecamatan 

Balinggi Kabupaten Parigi Moutong. 

2. Menganalisis kinerja rantai pasok beras di Desa Lebagu Kecamatan 

Balinggi Kabupaten Parigi Moutong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai pengalaman dalam mengkaji masalah 

yang terkait dengan kegiatan rantai pasok.  

2. Bahan informasi dan pertimbangan bagi petani dalam menentukan suatu 

kebijakan pemasaran yang efisien. 

3. Sebagai bahan bacaan dan informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan atau refrensi dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

Montjai (2020) meneliti tentang Analisis Rantai Pasok Beras Di Desa 

Bayumpondoli Kecamatan Pamona Pasulemba Kabuaten Poso. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui aliran rantai pasok beras di Desa Bayumpodoli Kecamatan 

Pamona Pasulemba Kabuaten Poso. Penentuan responden dilakukan secara sengaja 

(purposive). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

dan sisitem rantai pasok. Hasil analisis rantai pasok menunjukkan bahwa ada tiga 

aliran yang harus dikelola oleh rantai pasok beras di Desa Bayumpondoli. Pertama 

aliran produk yang mengalir dari hulu (upstream) ke hilir (downstream), kedua 

adalah aliran finansian/keuangan dari hulu ke hilir dan yang ketiga adalah aliran 

informasi yang dapat mengalir dari hulu ke hilir atau sebaliknya. Sistem rantai pasok, 

bahan baku berasal dari supplier atau pemasok yaitu petani di Desa Bayumpondoli, 

kemudian bahan baku dialirkan ke manufacturer atau penggilingan padi untuk diolah 

menjadi beras dan dialirkan kepada retailer atau pedagang pengumpul. Retailer 

selanjutnya menyalurkan produknya kepada retailer outlets atau pedagang besar 

yang berada di pasar siwagilemba yang berada di Tentena. Selanjutnya, retailer 

outlets menyalurkan produk beras kepada retailer atau pedagang pengecer yang 

berada di pasar di Kecamatan Pamona. Retailer selanjutnya menyalurkan produk 

berasnya kepada customer atau konsumen akhir yang berada di pasar Siwagilemba 

yang berada di Tentena. 



9 
 

 
 

South (2017), melakukan penelitian dengan judul Analisis Desain Jaringan 

Supply Chain Komoditas Beras di Desa Korondoran Kecamatan Lawongan Timur 

Kabupaten Minahasa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui desain 

jaringan supply chain beras di Desa Korondoran Kecamatan Langowan Timur dalam 

rangka mendesain alternative desain jaringan rantai pasokan yang lebih efektif dan 

efisien. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan pola desain jaringan rantai pasok komoditas beras di 

Desa Korondoran Kecamatan Lawongan Timur Kabupaten Minahasa dimulai dari 

petani, pedagang pengumpul, pengecer, sampai ke konsumen.  

Primasatya (2020) meneliti tentang Analisis Rantai Pasokan Beras Pada 

Penggilingan Pado Lokakarya Di Desa Dolago Padang Kecamatan Parigi Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aliran rantai 

pasokan beras di Desa Dolago Padang dan manfaatnya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dan analitik. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan metode purposive sampling dan snowball sampling. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat tiga aliran dalam rantai pasok yaitu aliran 

produk, aliran keuangan, dan aliran informasi beras. Aliran produk rantai pasok beras 

terbentuk dari petani padi sawah, selanjutnya mengalir ke penggilingan beras, dari 

penggilingan beras terbagi menjadi 2 ke pedagang besar dan ke konsumen rumah 

tangga langsung, selanjunya dari pedagang besar di jual pedagang pengecer, aliran 

keuangan, setiap mata rantai membayar tunai dan aliran komunikasi vertikal pada 

rantai pasok padi pasca panen di Desa Dolago terjadi pada antar petani, penggilingan 
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beras, antar penggilingan beras dan pedangan besar, konsumen, antar pedagang besar 

dan pedagang pengecer, antar pedagang pengecer dan konsumen.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sekilas Tentang Beras 

Beras merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia karena 

merupakan salah satu sumber pangan utama yang berpengaruh penting dalam 

perekonomian di indonesia. Indonesia yang merupakan salah satu negara dengan 

jumlah penduduk terpadat yang setiap tahunnya mengalami peningkatan 

pertumbuhan penduduk yang dikuti dengan meningkatnya konsumsi beras nasional. 

Indonesia merupakan produsen beras ketiga dengan konsumsi beras pertama didunia 

(Halida, 2019). 

2.2.2 Konsep Usahatani 

Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang 

mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam 

sektarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat sebaik-baiknya. Sebagai 

ilmu pengetahuan, ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari cara-cara 

petani menentukan, mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan penggunaan faktor-

faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga usaha tersebut memberikan 

pendapatan semaksimal mungkin (Suratiyah, 2015). 

Usahatani adalah kegiatan usaha manusia untuk mengusahakan tanahnya 

dengan maksud untuk memperoleh hasil tanaman atau hewan tanpa mengakibatkan 

berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan untuk memperoleh hasil 

selanjutnya. Pendapatan kotor usahatani atau penerimaan usahatani sebagai nilai 
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produksi total usahatani dalam jangka waktu tertentu baik yang dijual maupun tidak 

dijual. usaha manaksir komoditi atau produk yang tidak dijual, digunakan nilai 

berdasarkan harga pasar yaitu dengan cara mengalikan produksi dengan harga pasar 

(Jauada, 2016). 

Andrias (2018), usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 

seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Usahatani 

dikatakan efektif bila petani atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang 

mereka miliki atau yang dikuasai sebaik-baiknya dan dikatakan efisien bila 

pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) yang melebihi 

masukan (input).  

2.2.3 Konsep Agribisnis 

Nuraini (2016) mengatakan bahwa agribisnis merupakan suatu kegiatan 

pertanian yang ditunjukkan untuk menciptakan usaha, tenaga kerja, rencana 

penggunaan tanah, sarana dan kebutuhan lain yang penting. Agribisnis juga diartikan 

sebagai konsep yang utuh mulai dari proses produksi, pengolahan hasil, pemasaran 

dan aktivitas lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian. 

2.2.4 Rantai Pasok (Supply Chain) 

Rantai pasok (supply chain) adalah suatu sistem organisasi dalam melakukan 

penyaluran barang (flow of goods) kepada pelanggan. Supplay chain merupakan 

jaringan dari berbagai organisasi yang saling berhubungan dan menpunyai tujuan 

yang sama dalam menyelenggarankan penyaluran barang dengan baik. Supply chain 

merupakan konsep dalam melihat persoalan barang dan pemecahannya bukan hanya 
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sebagai persoalan internal masing masing perusahaan, tapi melihat sebagai masalah 

yang lebih sejak dari bahan baku (raw material) sampai barang jadi (finished 

product) yang dipakai konsumen, merupakan satu kesatuan mata rantai penyaluran 

barang (Yunus, 2018). 

Furqon (2014) menyatakan bahwa rantai pasok secara umum berkaitan 

dengan aliran dan transformasi barang dan jasa yang dimulai dari tahap penyediaan 

bahan baku hingga produk akhir bisa sampai ketangan konsumen, yang melibatkan 

proses produksi , pengiriman, penyimpanan, distribusi, dan penjualan produk untuk 

memenuhi permintaan. Oleh karena itu, jika sebuah perusahaan akan meningkatkan 

daya saing melalui penyesuaian produk, mutu tingi, penggurangan biaya, dan 

kecepatan dalam distribusi maka perusahaan itu harus selalu memperhatikan rantai 

pasokannya. 

2.2.5 Komponen Rantai Pasok 

Anwar (2016), supply chain dapat didefenisikan sebagai sekumpulan aktivitas 

(dalam bentuk entitas/fasilitas) yang terlibat dalam proses transformasi dan distribusi 

barang mulai dari bahan baku paling awal dari alam sampai produk jadi pada 

konsumen akhir. Pujawan (2005) menjelaskan pada rantai pasokan biasanya ada 3 

macam aliran yang harus di kelola, pertama adalah aliran barang yang mengalir dari 

hulu (upstream) ke hilir (down stream). Kedua adalah aliran uang dan sejenisnya 

yang mengalir dari hilir ke hulu. Ketiga adalah aliran informasi yang bisa terjadi dari 

hulu ke hilir ataupun sebaliknya. Suatu proses bisnis dan infomasi menyediakan 

produk atau layanan dari pemasok melalui proses pembuatan dan pendistribusian 

kepada kosumen. 
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Chopra (2007) menjelaskan bahwa beberapa pemain utama yamg merupakan 

pelaku-pelaku yang mempunyai kepentingan yang sama, yaitu: 

1. Pemasok (Suppliers) 

Jaringan berawal dari sini, pemasok (Suppliers) merupakan sumber yang 

menyediakan bahan pertama, dimana mata rantai penyaluran barang akan dimulai. 

Bahan pertama ini bisa dalam bentuk bahan baku, bahan mentah, bahan penolong, 

bahan dagangan, suku cadang, dan sebagainya. Sumber pertama dinamakan 

pemasok, termasuk juga pemasoknya pemasok atau sub-pemasok. Jumlah pemasok 

dapat berjumlah banyak atau sedikit. 

2. Produsen (Manufacturer) 

Pemasok sebagai mata rantai pertama dihubungkan dengan manufacturer atau 

assembler atau fabricator atau bentuk lain yang melakukan pekerjaan membuat, 

mempabrikasi, mengasembling, merakit, mengkonvensikan, atau menyelesaikan 

barang (finishing). Hubungan dengan mata rantai pertama ini sudah mempunyai 

potensi untuk melakukan penghematan, pada tahap ini terjadi penghematan sebesar 

40% - 60% atau bahkan lebih. 

3. Distributor (Distribution) 

Barang sudah jadi yang dihasilkan oleh manufatur dapat mulai disalurkan 

kepada pelanggan.walaupun tersedia banyak cara untuk penyaluran barang barang 

ke pelanggan yang umum adalah melalui distributor dan ini biasanya di tempuh oleh 

sebagian besar rantai pasok.barang dari pabrik melalui berasnya di salurkan ke 

gberas distributor atau wholesaler atau pedagang pengumpulan dalam jumlah besar, 
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dan akhirnya pedagang pengumpul menyalurkan dalam jumlah yang lebih kecil 

kepada retailers atau pengecer. 

4. Pengecer (Retail outlets) 

Pedagang pengumpul biasanya mempunyai fasilitas gudang beras sendiri atau 

dapat juga menyewa dari pihak lain. Gudang beras ini gunakan untuk menyimpan 

barang sebelum disalurkan lagi kepihak pengecer. Pada tahap ini terdapat 

kesempatan untuk memperoleh penghematan dalam bentuk jumlah persediaan dan 

biaya gudang beras,dengan cara melakukan desain kembali pola pengiriman barang 

baik dari gudang beras pengolahan maupun ke toko pengecer. 

5. Pelanggan (Customers) 

Pengecer menawarkan barangnya langsung kepada para pelanggan atau pembeli. 

Pihak yang termasuk pengecer antara lain toko,warung,toko serba ada, pasar 

swalayan, koperasi, dan sebagainya di mana pembeli terakhir melakukan pembelian. 

Mata rantai pasok baru benar benar berhenti setalah barang bersangkutan tiba di 

pemakai sebenarnya barang dan jasa yang maksud. Panjang pendek supply chain 

berbeda-beda ,tergantung dari jenis barang yang di simpan. Setiap tahapan tidak 

harus selalu ada dalam rantai. Desain yang tepat dalam rantai akan tergantung dari 

tiap kebutuhan pelanggan dan pada peran setiap tahap yang terlibat dalam 

pemenuhan setiap kebutuhan. Setiap tahap dalam rantai pasok akan meningkat kesan 

dari produk atau penawaran melalui perpindahan yang terjadi pemasok kepada 

pengolahan, distributor, pengecer dan pedagang pengecer, sehingga banyak rantai 

pasok yang mirip jaringan kerja. 
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2.2.6 Margin Pemasaran 

Margin pemasaran merupakan kumpulan balas jasa karena adanya kegiatan 

produktif (menambah atau menciptakan nilai guna) dalam mengalirnya produk-produk 

agribisnis mulai dari tingkat petani sampai ke tangan konsumen akhir. Margin 

pemasaran menunjukkan nilai tambah yang terjadi selepas produk dari tingkat petani 

sebagai produsen primer, sampai produk yang dihasilakan diterima konsumen akhir 

(Ivoni, 2017). 

Margin dapat didefinisikan dengan dua cara yaitu ; pertama, margin pemasaran 

merupakan perbedaan antara harga yang dibayarkan konsumen dengan harga yang 

diterima petani.kedua, margin merupakan biaya dari jasa pemasaran yang dibutuhkan 

sebagai akibat permintaan dan penawaran dari jasa-jasa pemasaran. Kelompok margin 

pemasaran terdiri dari biaya-biaya yang diperlukan lembaga-lembaga pemasaran untuk 

melakukan fungsi-fungsi pemasaran atau disebut biaya pemasaran atau biaya 

fungsional dan keuntungan(provit)lembaga pemasaran (Reny, 2017). 

2.2.7 Bagian Harga diterima Petani (Farmer`s Share) 

Bagian harga yang diterima petani (farmer`s share) adalah perbandingan harga 

yang diterima oleh petani dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir. Besar 

kecilnya farmer`s share tidak selalu menunjukkan besar kecilnya keuntungan yang 

diterima oleh petani. Semakin panjang saluran pemasaran maka bagian harga yang 

diterima petani semakin kecil, walaupun harga yang dibayarkan konsumen semakin 

besar (Sangkay, 2018). 
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2.3 Bagan Alir Penelitian 
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Beras merupakan makanan pokok bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Konsumsi beras di Indonesia 

semakin meningkat setiap tahunnya seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk Indonesia, karena itu 

diperlukan penyaluran yang baik dari tingkat produsen ke 

tingkat konsumen untuk memenuhi kebutuhan beras 
diberbagai daerah, namun pada kenyataan dilapangan 

pendistribusian beras tidak stabil seperti penumpukan 

ataupun kekosongan persediaan beras. 

Berdasarkan identifikasi melalui observasi di lapangan maka 

masalah yang dapat dirumuskan yaitu: Bagaimana sistem 

dan kinerja rantai pasok beras di Desa Lebagu Kecamatan 

Balinggi Kabupaten Parigi Moutong. 

Tujuan Penelitian ini untuk 

menganalisis sistem dan 

kinerja rantai pasok beras di 
Desa Lebagu Kecamatan 

Balinggi Kabupaten Parigi 

Moutong 

Penelitian yang dilakukan oleh Montjai (2020) berjudul “Analisis 

Rantai Pasok Beras di Desa Bayumpondoli Kecamatan Pamona 

Pasulemba Kabupaten Poso”.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis aliran rantai pasok beras di Desa Bayumpodoli 

Kecamatan Pamona Pasulemba Kabupaten Poso. 

Menurut Sabila (2022) terdapat 3 jenis aliran yang menampilkan 

rantai pasok. Aliran pertama melibatkan produk yang bergerak dari 
hulu ke hilir, yang kedua melibatkan aliran finansial dari hilir ke hulu, 

dan yang terakhir melibatkan aliran informasi yang bisa bergerak dua 

arah antara hulu dan hilir.  

Pemecahan masalah dalam penelitian ini pertama-tama menetapkan 

sampel dari populasi menggunakan rumus slovin, sedangkan untuk 
penentuan responden menggunakan metode purposive dan Snowball 

Sampling. Setelah itu dilakukan pengambilan data melaui 

wawancara langsung ke responden menggunakan kuesioner. Kedua 
atau yang terakhir yaitu untuk menjawab permasalahan dengan 

menganalisis aliran produk, aliran keuangan, aliran informasi, dan 

menghitung margin pemasaran serta farmer`s share. 

Observasi dan wawancara 
langsung kepada responden 

menggunakan kuesioner  

Berdasarkan hasi penelitian ada tiga macam aliran yang harus dikelola dalam satu rantai pasok yaitu aliran produk, 

aliran keuangan, dan aliran informasi. Bahan baku berasal dari pemasok yaitu petani padi di Desa Lebagu, kemudian 

bahan baku dialirkan ke Penggilingan Padi untuk diolah menjadi beras kemudian beras tersebut dikemas dalam karung 
dengan berat 50kg dan didistribusikan kepada pedagang besar dengan harga beli beras Rp.10.800, selanjutnya beras 

tersebut dijual kepada pedang pengecer dengan harga Rp.13.000, kemudian pedang pengecer menjual beras kepada 

konsumen akhir dengan harga Rp.15.000. Aliran infomasi yang terjadi dari seluruh lembaga rantai pasok beras di desa 
lebagu yaitu terkait jumlah gabah yang dihasilkan petani, harga beras, jumlah beras diproduksi, jenis beras, kualitas 

beras dan jumlah permintaan beras. Kinerja rantai pasok beras di Desa Lebagu setelah diukur menggunakan margin 

pemasaran, dan farmer`s share, pedagang besar memperoleh margin sebesar Rp.2.200/kg, dan pedagang pengecer 

memperoleh margin sebesar Rp.2.000/kg. Farmer`s share atau besarnya bagian harga yang diterima oleh petani padi 

yaitu sebesar 72%. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam sistem rantai pasok terdapat tiga aliran yang harus dikelola oleh rantai pasok 

beras di Desa Lebagu. Pertama adalah aliran produk yang mengalir dari hulu (upstream) ke hilir (downstream), kedua 
adalah aliran finansial/keuangan dari hilir ke hulu, dan yang ketiga adalah aliran informasi yang dapat mengalir dari 

hulu ke hilir atau sebaliknya. Kinerja rantai pasok di Desa Lebagu yang dilihat dari mekanismenya, bahwa kinerja 

rantai pasok tersebut tergolong efisien karena hasil perhitungan pada kinerja rantai pasok >50% sehingga memberikan 
keuntungan kepada masing-masing lembaga rantai pasok. saran Pihak penggilingan padi harus menambah fasilitas 

pasca panen seperti menambah tempat penjemuran gabah dan gudang beras agar ketersediaan produk beras tetap 

terjaga dan harga tetap stabil.  

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian Analisis Rantai Pasok Beras i Desa Lebagu Kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi Mautong 

Kualitatif 

 Aliran Produk 

 Aliran Keuangan 

 Aliran Informasi 

 

Kuantitatif 

 M = Hp - Hb 

 FS =
Price Farm

Price Retaller
× 100% 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk menganalisis tujuan penelitian pertama yaitu tentang 

sistem rantai pasok beras di Desa Lebagu Kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi 

Moutong dengan menganalisis aliran produk, aliran keuangan, dan aliran informasi. 

Analisis kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas (Sugiono, 2018). 

Penelitian kuantitatif digunakan untuk menganalisis tujuan penelitian kedua 

yaitu tentang kinerja rantai pasok beras di Desa Lebagu Kecamatan Balinggi 

Kabupaten Parigi Moutong dengan menganalisis margin pemasaran dan farmer`s 

share. Analisis kuantitatif adalah metode yang digunakan ketika melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan data nuemerik, analisis kuantitatif bertujuan untuk 

mencari hasil dan kesimpulan penelitian yang dapat dibuktikan dengan angka 

(Sugiono, 2018). 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lebagu Kecamatan Balinggi Kabupaten 

Parigi Moutong. Penentuan lokasi dilakukan dengan secara sengaja (Purposive) 

dengan pertimbangan bahwa Desa Lebagu merupakan desa dengan produktivitas 

padi sawah paling tinggi di antara desa-desa lain yang ada di Kecamatan Balinggi 
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Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 

sampai dengan Februari 2025 .  

3.3 Penentuan Responden 

Penentuan responden dilakukan dengan menggunakan metode secara sengaja 

(Purposive) untuk menuntukan petani  dan (snowball sampling) untuk menetukan 

sampel pedagang. Menurut Sugiyono (2018) metode purposive adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Metode purposive 

memilih sekelompok subyek berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai memiliki 

keterkaitan dengan ciri-ciri atau karakteristik dari populasi yang akan di teliti. Jumlah 

populasi padi sawah di wilayah penelitian mencapai 360 orang. Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin, sebagai berikut: 

 =
 

       
 

 

Keterangan:  

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

      yang dapat ditolerin atau diinginkan sebesar 0,15 (15%) 

1 = Bilangan Konstan 

 =
 

       
                                                                                                                                

 =
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 =
   

     
                                                                                                                                   

 =
   

   
                                                                                                                                           

 n = 39,6 = 40 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin maka diperoleh dari 

total 360 petani yang ada di Desa Lebagu diperoleh hasil sampel petani yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 orang petani.  

Pengambilan sampel untuk pedagang menggunakan metode bola salju (Snowball 

Sampling), metode pengambilan sampel ini didasarkan atas informasi dari sampel 

pertama yaitu petani (produsen) untuk mendapatkan sampel berikutnya demikian 

secara terus menerus sehingga seluruh sampel penelitian dapat terpenuhi. 

Berdasarkan informasi dari petani (produsen) padi sawah diperoleh sampel 1 orang 

pengurus penggilingan, 2 orang pedagang besar, 3 orang pedagang pengecer, dan 2 

konsumen maka total jumlah responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 48 orang, 

sehingga diharapkan bisa diperoleh hasil yang cukup akurat sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan dalam penelitian ini. 

3.3     Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi dan wawancara langsung dengan 

responden yang terlibat pada rantai pasok beras menggunakan daftar pertanyaan 
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(Questionary). Data sekunder diperoleh melalui data instansi/pemerintahan terkait, 

buku, jurnal, dan literatur lain yang memiliki hubungan dengan topik penelitian.  

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang lebih luas. Tujuan penggunaan analisis ini adalah untuk menggambarkan suatu 

sifat keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa 

sebab-sebab dari gejala tertentu (Sugiyono, 2018). Analisis kuantitatif adalah metode 

yang digunakan ketika melakukan penelitian yang  berkaitan dengan data numerik. 

Analisis kuantitatif bertujuan untuk mencari hasil dan kesimpulan penelitian yang 

dapat dibuktikan dengan angka. 

3.4.1  Analisis Kualitatif 

Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis sisitem rantai 

pasok beras di Desa Lebagu yaitu dengan menganalisis aliran produk, aliran 

keuangan dan aliran informasi. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menggambarkan atau menganalisis suatu penelitian tetapi tidak digunakan 

untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Penggunaan analisis ini bertujuan untuk 

menggambarkan sifat suatu keadaan yang terjadi pada saat sementara penelitian 

dilakukan, dan mengamati sebab-sebab dari gejala tertentu. Hasil analisis pada 

penelitian ini disajikan berdasarkan informasi yang telah diperoleh untuk 

menggambarkan keadaan pasar dan aliran rantai pasok (supply chain). 
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Proses supply chain ialah proses saat produk masih berbahan mentah hingga 

produk jadi diperoleh, diubah dan dijual melalui berbagai fasilitas yang terhubung 

oleh rantai sepanjang aliran produk, material dan keuangan yang dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

                     Aliran Keuangan   : Pembayaran 

-------------     Aliran Produk      : Bahan Baku, Komponen, Produk Jadi 

                     Aliran  Informasi  : Kapasitas, Status Pengiriman 

 

 

-       --->                       --->                    --->                --->                     

 

 

 

Aliran Keuangan  : Pembayaran 

Aliran Produk      : Bahan Baku, Komponen, Produk Jadi           -------------- 

Aliran Informasi  : Kapasitas, Status Pengiriman 

Sumber: pujawan, 2005 

Gambar 2. Pola Aliran Rantai Pasok 

Aliran Produk 

Aliran produk merupakan aliran barang yang mangalir mulai dari hulu (sisi 

upstream) hingga ke hilir (sisi downstream). Aliran produk yang terjadi mulai dari 

bahan baku yang dikirim ke supplier kepada pabrik pengolahan, selanjutnya setelah 

melalui proses produksi barang akan dikirim kepada distributor yang diteruskan 

dengan pengiriman barang kepada para pengecer dan terakhir barang akan bergerak 

dari tangan pengecer kepada konsumen akhir (Pujawan, 2010). 

 

 

Supplier Manufacture Distributor Retailer Customer 



22 
 

 
 

Aliran Keuangan 

Aliran keuangan merupakan perpindahan uang yang mengalir dari hilir ke 

hulu. Aliran keuangan mengalir dari konsumen hingga ke petani. Aliran keuangan 

pertama terjadi antara konsumen kepada pengecer, dari pengecer ke pedagang besar, 

dari pedagang besar ke penggilingan, dan dari penggilingan ke petani. Aliran uang 

dapat berbentuk invoice, perjanjian pembayaran, cek, dan lainnya (Pujawan, 2010). 

Aliran Informasi 

Aliran informasi merupakan aliran yang terjadi secara timbal balik, baik dari 

hulu ke hilir maupun sebaliknya dari hilir ke hulu. Aliran informasi pada rantai pasok 

beras terjadi antara petani dan penggilingan, antar penggilingan dan pedagang besar, 

antar pedagang besar dan pedagang pengecer, antara pedagang pengecer dan 

konsumen, begitupun sebaliknya. Aliran informasi yang mengalir dari rantai pasok 

ini meliputi informasi stok jumlah beras, harga beras, dan jumlah permintaaan 

(Pujawan, 2010). 

3.4.2 Analisis Kuantitatif 

Tujuan kedua pada penelitian ini yaitu mengenai kinerja rantai pasok beras di 

Desa Lebagu dengan menganalisis margin pemasaran, dan farmer`s share. 

a. Analisis Margin Pemasaran 

Analisis margin pemasaran dihitung berdasarkan pengurangan harga 

penjualan dengan harga pembelian pada setiap pelaku rantai yang terlibat dalam 

pemasaran. Besarnya margin pemasaran dihitung dengan menggunakan rumus yang 

mengacu pada (Swasta, 2011). Sebagai berikut: 
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Keterangan: 

M = Margin Pemasaran 

Hp = Harga Penjualan 

Hb = Harga Pembelian 

Margin total pemasaran (MT) adalah jumlah margin semua lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam pemasaran beras pada penggilingan padi Adat 

Indraprasta di Desa Malakosa, margin total dapat dihitung dengan mengguanakan 

rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

MT = Margin Total Pemasaran (Rp) 

M1 = Margin pemasaran saluran ke-1 (Rp) 

M2 = Margin pemasaran saluran ke-2 (Rp) 

Mn = Margin pemasaran saluran ke-n (Rp) 

b. Analisis Farmer`s Share 

Analisis Farmer`s Share merupakan perbandingan harga yang diterima petani 

dengan harga yang dibayar oleh konsumen akhir, dan sering dinyatakan dalam 

persen. Farmer`s Share diukur untuk mengetahui apakah bagian yang diterima oleh 

petani sesuai atau tidak dengan harga yang dibayar konsumen akhir. Farmer`s Share  

berkebalikan dengan margin pemasaran. Jika margin pemasaran rendah, maka bagian 

yang diterima oleh petani atau Farmer`s Share tinggi dan sebaliknya. Secara 

𝑀 = 𝐻𝑝 − 𝐻𝑏 

𝑀𝑇 = 𝑀  𝑀  ⋯ 𝑀𝑛 
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sistematis harga yang diterima petani dapat di ketahui dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Swasta, 2002): 

 

 

Keterangan: 

Fs = Bagian Harga Yang Diterima Petani (%) 

Pf = Harga Tingkat Petani (Rp) 

Pr = Harga Tingkat Konsumen (Rp) 

3.5 Konsep Operasional 

Operasional adalah suatu unsur penelitian yang merupakan petunjuk atau 

batasan tentang bagaimana suatu variabel diukur dalam rangka memudahkan 

pelaksanaan penelitian dilapangan 

1. Rantai pasok (Supply Chain) merupakan hubungan keterkaitan antara aliran 

material atau jasa, aliran uang (return/recycle) dan aliran informasi mulai dari 

petani, penggilingan padi, pedagang besar, pengecer sampai ke pelanggan akhir. 

2. Responden dalam penelitian ini adalah petani yang mengusahakan tanaman padi 

sawah di Desa Lebagu, pengurus penggilingan, pedagang yang melakukan 

pemasaran beras, dan konsumen yang berada di wilayah Kabupaten Parigi 

Moutong. 

3. Supplier merupakan petani yang menyediakan gabah sebagai bahan baku 

pertama.  

4. Manufactur ialah bentuk lain yang melakukan pekerjaan membuat, 

mempabrikasi, mengasembeling, merakit, dan mengkonversikan, atau pun 

FS =
𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐹𝑎𝑟𝑚

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑅𝑒𝑡𝑎𝑙𝑙𝑒𝑟
×    % 
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menyelesaikan barang (finishing). Manufactur disini ialah petani dan 

penggilingan padi yang mana petani merupakan seseorang yang turut serta 

dalam proses mengolah padi menjadi beras, sedangkan penggilingan padi 

merupakan tempat untuk memproduksi padi menjadi beras yang di kelola oleh 

pengurus penggilingan. 

5. Distributor ialah pedagang besar yang membeli barang dalam jumlah besar 

langsung dari produsennya untuk dijual lagi kepada para pengecer. 

6. Retailer adalah pedagang pengecer yang membeli beras dari pedagang besar dan 

menjual kembali ke konsumen. 

7. Customer ialah rantai terakhir yang dilalui dalam supply chain. 

8. Aliran keuangan merupakan perpindahan uang yang mengalir dari hilir 

(konsumen) hingga ke hulu (petani). 

9. Aliran produk merupakan aliran barang dari hulu (petani) hingga ke hilir 

(konsumen). 

10. Aliran infromasi merupakan aliran yang terjadi secara timbal balik, baik dari 

hulu (petani) hingga hilir (konsumen) maupun sebaliknya dari hilir (konsumen) 

hingga hulu (petani). 

11. Margin pemasaran adalah selisih harga ditingkat konsumen dengan harga 

ditingkat produsen dan dari lembaga pemasaran ke lembaga pemasaran yang 

lainnya (Rp/Kg). 

12. Margin total adalah jumlah dari semua margin yang diperoleh dari setiap 

lembaga pemasaran yang dinyatakan dalam rupiah (Rp). 
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13. Farmer`s share adalah bagian harga yang diterima petani padi yang dinyatakan 

dalam persen (%). 

14. Data yang dianalis pada penelitian ini yaitu data produksi padi musim panen ke 2 

pada bulan September 2024 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Keadaan Umum Desa Lebagu 

4.1.1. Kondisi Geografis 

Secara geografis Desa Lebagu terletak diwilayah Kecamatan Balinggi 

Kabupaten Parigi Moutong dengan luas wilayah 2.102,14 Ha yang terdiri dari 6 

Dusun, dengan titik koordinat 120.397961 BT dan 0.972063 LU dengan jarak 41 

km dari Ibu Kota Kabupaten Parigi Moutong di parigi, dengan batas-batas 

wilayah Desa Lebagu sebagai berikut: 

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Malakosa 

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Suli 

c) Sebelah Timur berbatasan dengan Tumpapa Indah 

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Balinggi Jati 

4.1.2. Keadaan Demografi 

Jumlah penduduk di Desa Lebagu Kecamatan Balinggi berdasarkan profil 

Desa Lebagu tahun 2024 sebesar 1.626 jiwa yang terdiri dari laki-laki 814 jiwa 

dan perempuan 812 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 535 jiwa. 

4.2 Keadaan Penduduk 

4.2.1  Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan sangat penting bagi manusia dalam mengembangkan pola pikir 

untuk memperoleh pendidikan, dibutuhkan juga kemauan individu itu sendiri. 

Penduduk Desa Lebagu umumnya memiliki tingkat pendidikan yang cukup 

tinggi. Tingkat pendidikan penduduk di Desa Lebagu yaitu dari tingkat 
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pendidikan TK sampai tingkat pendidikan perguruan tinggi S3. Jumlah tingkat 

pendidikan penduduk Desa Lebagu dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 

Lebagu 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Belum masuk TK 211 12,98 

2 Sedang TK/Play group 44 2,71 

3 Sedang sekolah 324 19.27 

4 Tidak pernah sekolah 14 0,86 

5 Tidak tamat SD 32 1,98 

6 Tamat SD/Sederajat 386 23,79 

7 Tamat SMP/Sederajat 205 12,76 

8 Tamat SMA/Sederajat 345 21,33 

9 Tamat D-3/Sederajat 27 1,78 

10 Tamat D-4/Sederajat 21 1,39 

11 Tamat S-1/Sederajat 15 0,99 

12 Tamat S-2/Sederajat 1 0,08 

13 Tamat S-3/Sederajat 1 0,08 

Jumlah 1.626 100 

Sumber:Profil Desa Lebagu, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 5 diatas jika dicermati secara mendalam data-data 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penduduk yang memiliki pendidikan 

terbanyak adalah penduduk yang memiliki pendidikan lulusan SD, sedangkan 

penduduk yang memiliki pendidikan terkecil adalah lulusan S2 dan S3 dengan 

masing-masing berjumlah 1 orang dengan persentase 0,08% 

4.2.2  Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Dalam menelaah potensi ekonomi yang terdapat di Desa Lebagu maka 

sangat penting mencermati beberapa faktor yang dianggap terkait erat dengan 

kehidupan ekonomi masyarakat di Desa Lebagu, hal ini sangat bermanfaat karena 

dapat mengetahui berbagai potensi ekonomi berarti dapat memudahkan bagi para 

pengambil kebijakan dalam pembangunan untuk merencanakan dan menetapkan 



29 
 

 
 

kegiatan pembangunan di Desa Lebagu ini. Penduduk Desa Lebagu sesuai dengan 

pendataan bahwa mata pencaharian yang banyak digeluti oleh masyarakat di desa 

ini adalah ibu rumah tangga disamping itu terdapat juga penduduk yang 

menggeluti bidang-bidang ekonomi lainnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 6. 

Tabel 6.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Lebagu 

No Mata Pencaharian 
Jumlah Persentase 

(Orang) (%) 

1 Belum bekerja 256 15,74 

2 Buruh harian lepas 11 0,68 

3 Buruh tani 26 1,60 

4 Dokter swasta 1 0,06 

5 Guru swasta 1 0,06 

6 Ibu rumah tangga 449 27,61 

7 Karyawan honorer 15 0,92 

8 Karyawan perusahaan pemerintah 4 0,25 

9 Karyawan perusahaan swasta 19 1,17 

10 Polri 13 0,80 

11 Pegawai negeri sipil 25 1,54 

12 Pelajar 368 22,63 

13 Pemuka agama 2 0,12 

14 Perawat swasta 2 0,12 

15 Petani 360 22,14 

16 Pertenak 1 0,06 

17 Satpam/Security 2 0,12 

18 TNI 2 0,12 

19 Tidak mempunyai perkerjaan tetap 1 0,06 

20 Wirawasta 68 4,18 

Jumlah 1.626 100 

Sumber:Profil Desa Lebagu, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 6, jika dicermati secara mendalam data-data tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa penduduk yang mempunyai mata pencaharian 

terbanyak adalah penduduk yang mempunyai mata pencaharian sebagai ibu rumah 
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tangga yakni berjumlah 449 orang atau 27,61%, sedangkan penduduk yang 

mempunyai mata pencaharian yang terkecil jumlahnya adalah penduduk yang 

memiliki mata pencaharian sebagai dokter swasta, guru swasta, peternak, dan 

yang tidak mempunyai pekerjaan tetap yakni berjumlah masing-masing 1 orang 

atau 0,06%. 

4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur di Desa Lebagu 

Jumlah penduduk berdasarkan umur yang ada di Desa Lebagu Kecamatan 

Balinggi Kabupaten Parigi Moutong  tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur di Desa Lebagu 

No Klasifikasi Umur (Tahun) 
Jumlah Persentase 

(Orang) (%) 

1 0-5 tahun 97 5,97 

2 6-10 tahun 111 6,83 

3 11-15 tahun 103 6,33 

4 16-20 tahun 126 7,75 

5 20-60 tahun 918 56,46 

6 >60 tahun 271 16,67 

Jumlah 1.626 100 

Sumber:Profil Desa Lebagu, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 7 jumlah penduduk berdasarkan umur di Desa Lebagu 

yang terbesar berada dikisaran  20 sampai 60 tahun dengan jumlah penduduk 

sebesar 918 jiwa dengan persentase 56,46%, dan jumlah penduduk  tersendah 

berada di umur 0-5 tahun dengan jumlah penduduk 97 jiwa dan persentase sebesar 

5.97%. 

4.2.4 Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud atau tujuan, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses. Mendukung 
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lancarnya aktivitas yang ada di Desa Lebagu, sarana dan prasarana yang memadai 

sangatlah membantu dalam melaksanakan berbagai macam aktivitas. Jelasnya 

jumlah sarana dan prasarana yang ada di Desa Lebagu terlihat pada tabel 8. 

Tabel 8.  Jumlah Sarana dan Prasarana di Desa Lebagu 

No Sarana dan Prasarana 
Jumlah Persentase 

(Unit) (%) 

1 Sarana dan Prasarana Pendidikan 
  

 
Gedung TK/PAUD 1  

 
Gedung SD 1  

 
Gedung SMP 1  

Jumlah 3 13 

2 Sarana dan Prasarana Ibadah 
 

 

 
Gedung Masjid 1  

 
Gedung Gereja Protestan 2  

 
Gedung Gereja Katolik 2  

 
Pura 5  

Jumlah 10 42 

3 Sarana dan Prasarana Kesehatan 
 

 

 
Puskesmas Pembantu 1  

Jumlah 1 4,17 

4 Sarana dan Prasarana Lainnya 
 

 

 
Kantor Desa 1  

 
Balai Pertemuan 3  

  Lapangan Olahraga 6  

Jumlah 10 41,67 

Jumlah Total 24 100  

Sumber:Profil Desa Lebagu, tahun 2024 

Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah sarana prasarana yang tersedia di 

Desa Lebagu  yaitu sarana prasarana pendidikan sebanyak 3 unit dengan 

persentase 13%, sarana prasarana ibadah 10 unit dengan persentase 42%, sarana 

prasarana kesehatan 1 unit dengan persentase 4,17%, dan sarana prasarana lainnya 

sebanyak 10 unit dengan persentase 41,67%, hal ini menunjukkan sarana dan 

prasarana sangat dibutuhkan untuk menunjang pembangunan dan pengembangan 

masyarakat di Desa Lebagu. 
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4.3 Karakteristik Responden  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara 

langsung dengan produsen dan pedagang besar, maka karakteristik responden 

dapat diketahui. Karakteristik responden yang dimaksud dalam penelitian ini 

meliputi: umur responden, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha, jumlah 

tanggungan keluarga dan luas lahan sawah dari responden petani. 

4.3.1  Umur Responden  

Umur seseorang sangat berpengaruh terhadap kemampuan dan sikapnya 

dalam mengelola usahanya, terutama mempengaruhi kemampuan fisik dan 

prestasi kerja secara fisik maupun mental serta dalam hal mengambil keputusan 

tentang usaha yang dilakukan. Umur pekerja yang relatif muda memilki jiwa 

dinamis, kemampuan fisik yang lebih kuat, semangat kerja yang tinggi 

dibandingkan dengan umur yang relatif tua (Putri, 2013). Klasifikasi umur 

responden dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9.   Klasifikasi Umur Responden di Desa Lebagu, Tahun 2024 

No Umur 

(Tahun) 

Responden Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) Pt Pg.Gn P.Bs P.Pr Ks 

1 29-42 17 1 1 1 2 22 45.83 

2 43-56 18 - 1 2 - 21 43,75 

3 57-70 5     5 10,42 

Jumlah 40 1 2 3 2 48 100 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2024 

Keterangan: 

Pt : Petani 

Pg. Gn : Pengurus Gilingan 

P. Bs : Pedagang Besar 

P. Pr : Pedagang Pengecer 

Ks : Konsumen 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa tingkat umur responden dalam penelitian ini 

cukup bervariasi yaitu umur 29 sampai dengan 67 Tahun. Mayoritas responden 

yang berada di tempat penelitian memiliki kategori umur produktif dan hanya 

sebagian kecil responden yang memiliki umur tidak produktif. Menurut 

Soekartawi (2016), umur produktif ialah pada saat seseorang berumur 15-65 

tahun, sehingga sangat potensial dalam mengembangkan suatu usaha yang 

didukung oleh kekuatan fisik yang dimiliki dan penerepan teknologi yang 

modern. 

4.3.2  Tingkat Pendidikan Responden  

Tingkat pendidikan merupakan faktor pendukung dalam suatu kegiatan 

usaha dan berpengaruh dalam pengambilan keputusan yang menyangkut inovasi-

inovasi baru yang berhubungan pada pengambilan suatu usaha. Semakin tinggi 

tigkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang akan lebih mudah dalam 

menerapkan teknologi jika dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat 

pendidikan rendah (Putri, 2013), adapun tingkat pendidikan responden pada usaha 

beras dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10.  Klasifikasi Tingkat Pendidikan Responden Di Desa Lebagu, 

Tahun 2024 

No Tingkat 

Pend 

Responden Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) Pt Pg.Gn P.Bs P.Pr Ks 

1 SD 8 - - 2 - 10 20,83 

2 SMP 12 - 2 -  14 29,17 

3 SMA 15 1  1 2 19 39,58 

4 S1 5 - - -  5 10,42 

Jumlah 40 1 2 3 2 48 100 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2024 
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Keterangan: 

Tingkat Pend : Tingkat Pendidikan 

Pt : Petani 

Pg. Gn : Pengurus Gilingan 

P. Bs : Pedagang Besar 

P. Pr : Pedagang Pengecer 

Ks : Konsumen 

Tabel 10 menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendidikan 

terakhir paling banyak yaitu responden yang memiliki pendidikan SMA yaitu 

sebanyak 19 orang dengan persentase yaitu 39,58%, sedangkan responden yang 

memiliki pendidikan terakhir paling sedikit yaitu responden yang memiliki 

pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase yaitu 10,42%, 

hal ini sesuai dengan pendapat Hanafie,R.,(2010) bahwa pendidikan adalah 

kemahiran menyerap pengetahuan, pendidikan seseorang berhubungan dengan 

sikap seseorang terhadap pengetahuan yang diserapnya, semakin tinggi tingkat 

pendidikan semakin mudah untuk menyerap pengetahuan. 

4.3.3 Pengalaman Berusahatani dan Berdagang Responden 

Lama dan tidaknya suatu pengalaman yang dimiliki oleh petani dan 

pedagang dalam menjalankan kegiatan bertani dan berdagang merupakan suatu 

penentu bagi keberhasilan usaha yang mereka tekuni. Petani bukan saja berperan 

sebagai produsen tetapi petani juga berperan sebagai pengelola yang mengatur 

setiap detail usahanya sendiri (Hutauruk, 2009). Menurut Widyantara (2018), 

pengalaman petani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dapat 

tidaknya petani melaksanakan manajemen usahanya. Petani yang tingkat 

pengalamannya lebih lama akan lebih berhati-hati dalam menerima segala bentuk 
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informasi baru karena mengandalkan pada kemampuan diri dan hasil yang 

didapatkan dari pengalamannya. Lebih jelasnya akan disajikan dalam data 

pengalaman responden petani dalam berusahatani dan lama pengalaman pedagang 

dalam menjalankan usaha dibidang pemasaran beras yang dapat dilihat pada   

tabel 11. 

Tabel 11. Klasifikasi Pengalaman Responden Petani Padi dan Pedagang  di 

Desa Lebagu, Tahun 2024 

No Pengalaman 

(Tahun) 

Responden Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) Pt Pg.Gn P.Bs P.Pr 

1 2-16 26 1 1 3 30 65,22 

2 17-31 8 - 1 - 9 19,57 

3 32-46 6 - - - 5 13,86 

Jumlah 40 1 2 3 46 100 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2024 

Keterangan: 

Pt : Petani 

Pg. Gn : Pengurus Gilingan 

P. Bs : Pedagang Besar 

P. Pr : Pedagang Pengecer 

Tabel 11 menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini paling banyak 

memiliki pengalaman bertani dan berdagang 2-16 tahun dengan jumlah responden 

26 orang dengan persentase 65,22%. Pengalaman yang dimiliki oleh responden itu 

berbeda-beda setiap orangnya, maka dengan demikian responden yang memiliki 

pengalaman bertani dan berdagang cukup lama akan mampu untuk menghadapi 

setiap masalah yang terjadi dengan usahanya dan mampu untuk mencari solusi 

dari masalah tersebut berbekal dari pengalam yang sudah didapatkannya 

(Widyantara, 2018). 
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4.3.4 Luas Panen Responden Petani Padi Sawah 

Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting bagi 

petani karena luas lahan usahatani menentukan pendapatan, kesejahteraan, dan 

taraf hidup petani. Semakin luas lahan garapan, maka semakin besar peluang 

petani dalam mengelola usahataninya (Nazam, 2016). Luas lahan yang diusahakan 

responden umumnya bervariasi, adapun luas lahan responden petani di Desa 

Lebagu dapat dilihat pada tabel 12 berikut: 

Tabel 12. Klasifikasi Luas Panen Responden Petani Padi Sawah                  

di Desa Lebagu, Tahun 2024 

No Luas Panen Petani Persentase 

 (Ha) (Orang) (%) 

1 0,75 – 2,17 2 5 

2 2,18 – 3,60 12 30 

3 3,61 – 5,03 26 65 

Jumlah 40 100 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah Tahun 2024 

Tabel 12 menunjukkan bahwa luas lahan responden petani padi sawah di 

tempat penelitian yang memiliki luas lahan 0,75 – 2,17  ha yaitu berjumlah 2 

orang dengan persentase 5%, responden yang memiliki luas lahan 2,18 – 3,00  ha 

yaitu berjumlah 12 orang dengan persentase 30%, sedangkan responden yang 

memiliki luas lahan 3,61 - 503 yaitu berjumlah 26 orang dengan persentase 65%. 

4.4  Sistem Rantai Pasok Beras 

Struktur rantai pasok beras di Desa Lebagu dapat dianalisis melalui 

anggota-anggota yang membentuk rantai pasok dan peran masing-masing anggota 

rantai pasok seperti pada gambar 3. 
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Gambar 3. Struktur Rantai Pasok Beras 

a. Petani Padi 

Petani merupakan anggota rantai yang mengawali rantai pasok beras, petani 

padi di Desa Lebagu sebagai produsen penyedia bahan baku berupa gabah dari 

usahatani padi sawah. Petani berperan penting pada rantai pasok beras karena 

kualitas dan kuantitas pasokan beras ditentukan olehnya. Jumlah dan mutu 

produksi padi sawah sangat bervariasi tergantung dari tingkat perawatannya, bila 

tanaman tersebut dirawat dengan baik dalam artian dibersihkan secara teratur, 

pemupukan yang tepat dan pengendalian hama yang terpadu maka produksi 

tanaman tersebut akan maksimal (Burano, 2019). Proses panen diawali dengan 

menggunakan alat dores kemudian dikemas ke dalam karung gabah yang 

disediakan oleh petani sendiri yaitu 60-70kg/karung lalu dibawa ke lokasi 

penjemuran yang telah di siapkan oleh petani. 

Setelah melalui proses penjemuran gabah kering akan diangkut dengan mobil 

pick up milik petani untuk di bawa ke penggilingan padi. Petani di Desa Lebagu 

rata-rata menyimpan beras sebanyak 481 kg untuk kebutuhan keluarga sehari-hari 

dari total rata-rata produksi beras sebesar 7.021 kg. 
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b. Penggilingan Padi 

Penggilingan padi merupakan salah satu proses pascapanen dimana tempat 

pengolahan gabah menjadi beras (Ashar, 2013). Penggilingan padi di Desa 

Lebagu menyediakan fasilitas yang digunakan yaitu mulai dari menyediakan 

tempat penjemuran gabah, menyediakan alat-alat yang digunakan untuk proses 

penjemuran gabah seperti sapu, alat perata gabah serta tempat untuk petani 

menyimpan gabah kering yang siap untuk di giling, dan penggilingan juga 

memberikan tempat untuk petani menyimpan beras sebelum di distribusikan ke 

lembaga pemasaran. Penggilingan padi juga bertanggung jawab atas kualitas dan 

mutu beras pada saat proses penggilingan padi menjadi beras. Petani dibebani 

biaya menggiling sebesar 7% dari total produksi beras yang digiling oleh setiap 

petani. 

c. Pedagang Besar 

Pedagang besar merupakan pedagang yang membeli beras dari 

petani/produsen dalam jumlah besar (Alma, 2014). Pedagang besar dari Parigi 

Moutong dan Palu membeli beras langsung ke petani di tempat penggilingan padi. 

Pembelian beras oleh pedagang besar melalui penghubung penggilingan dan 

kemudian beras yang telah dibeli lalu dijual kepada pedagang pengecer yang 

berada di Parigi Moutong dan Kota Palu.  

d. Pedagang Pengecer 

Pedagang pengecer adalah pedagang yang membeli beras dari pedagang besar 

kemudian dijual langsung kepada konsumen, pedagang pengecer berperan sebagai 

lembaga yang menghubungkan produk beras dari produsen untuk sampai ke 
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konsumen akhir (Tjiptono, 2014).Pedagang pengecer dari Parigi Moutong dan 

kota Palu mencari infomasi tentang pedagang besar sebagai pemasok beras, 

selanjutnya melakukan  pembelian beras sesuai dengan jumlah kebutuhan 

pedagang pengecer. Pedagang pengecer selalu memonitor pergerakan pasokan 

beras terkait jumlah yang telah disepakati bersama agar ketersediaan pasokan 

beras selalu tersedia. Tujuan kerjasama yang dilakukan antara pedagang besar dan 

pedagang pengecer yaitu agar setiap permintaan oleh konsumen selalu terpenuhi.  

e. Konsumen 

Konsumen adalah semua individu dan rumah tangga yang membeli barang 

untuk dikonsumsi pribadi (Kotler, 2011). Konsumen merupakan rantai terakhir 

dari rantai pasok beras yang berada di Parigi Moutong dan Kota Palu, pada rantai 

inilah produk beras di konsumsi dan diproses menjadi berbagai macam bentuk, 

semua proses pembiayaan berasal dari pembayaran konsumen terhadap beras yang 

dibeli.  

4.5 Aliran Rantai Pasok 

Ada tiga macam aliran yang harus dikelola dalam suatu rantai pasok. 

Pertama adalah aliran produk yang mengalir dari hulu (upstream) ke hilir 

(downstream), kedua adalah aliran finansial/keuangan dari hilir ke hulu  dan yang 

ketiga adalah aliran informasi yang dapat mengalir dari hulu ke hilir  atau 

sebaliknya. Rantai pasok melibatkan berbagai anggota yang masing-masing 

melakukan fungsi dan tugasnya. Rantai pasok melibatkan hubungan yang 

berkelanjutan antara produk, uang, dan informasi (Athaillah, 2019). Gambar 4 

menunjukkan pola aliran dalam rantai pasok beras yang ada di Desa Lebagu. 
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4.5.1  Aliran Produk/Barang 

 Saluran 1 

 

 

 

Gambar 4. Aliran Produk Saluran 1 

Aliran barang dalam rantai pasok berupa arus produk yang mengalir dari 

hulu ke hilir yaitu dari pemasok sampai dengan ke konsumen (Wibowo, 2014). 

Aliran produk dimulai dari petani memanen gabah pada lahannya kemudian 

dikemas dengan karung yang disediakan oleh petani berisi sekitar 60-70kg/karung 

gabah basah, selanjutnya gabah tersebut dibawa ke lokasi penjemuran yang telah 

disiapkan oleh petani, setelah melalui proses penjemuran diperolehlah gabah 

kering dengan berat berkisar 45-50kg/karung. Tahap selanjutnya yaitu proses 

penggilingan gabah kering untuk menjadi beras yang dikemas dalam karung 

berukuran 50kg/karung. 

Beras tersebut kemudian dijual oleh petani langsung kepada pedagang 

besar karena penggilingan di Desa Lebagu milik dari kelompok tani sehingga 

penggilingan tersebut hanya sebagai penghubung dalam proses penjualan beras 

dari petani ke pedagang besar. Beras yang telah dikemas biasanya diangkut 
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langsung oleh pedagang besar dan ada juga beras yang disimpan sementara pada 

gudang penyimpanan milik penggilingan karena belum ada pedagang besar yang 

datang ke penggilingan untuk mengangkut beras, beras paling lama disimpan 2-3 

hari. Keterlambatan pedagang besar masuk ke penggilingan serta kurang luasnya 

gudang penyimpanan penggilingan mengakibatkan penumpukan beras sehingga 

penggilingan tidak dapat beroperasi.   Kegiatan distribusi beras petani berlangsung 

di penggilingan. Pedagang besar menjual beras tersebut kepada pedagang 

pengecer yang berada di Parigi Moutong dan Kota Palu,  pedagang pengecer yang 

berada di Parigi Moutong dan Kota Palu, menjual berasnya langsung kepada 

konsumen akhir. 

 Saluran 2 

 

 

Gambar 5. Aliran Produk Saluran 2 

Saluran 2 pada aliran produk disini penggilingan hanya menjual biaya 

beban berupa beras yang dibayarkan oleh petani sebesar 7% dari total produksi 

beras. Biaya beban berupa beras tersebut dijual langsung kepada pedagang besar, 

pedagang besar kemudian menjual beras tersebut kepada pedagang pengecer yang 

berada di Kota Palu,  selanjutnya  pedagang pengecer menjual berasnya langsung 

kepada konsumen akhir. 
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4.5.2  Aliran Keuangan  

 Saluran 1 

 

 

Gambar 6. Aliran Keuangan Saluran 1 

Aliran keuangan dalam rantai pasok ini berupa uang pembayaran produk 

yang dijual kepada mitranya. Aliran keuangan tersebut terdiri dari komponen 

biaya serta keuntungan yang diterima oleh setiap mata rantai yang terlibat      

(Isnia, 2017). Aliran keuangan yang pertama terjadi antara konsumen kepada 

pengecer, dari pengecer kepada pedagang besar, dari pedagang besar kepada 

petani padi. Aliran keuangan terjadi antara konsumen dengan pedagang pengecer 

yaitu berupa pembelian produk beras oleh konsumen kepada pengecer sebesar 

Rp.15.000/kg yang terjadi langsung ditempat pembelian dengan sistem 

pembayaran tunai. Aliran keuangan berikutnya terjadi antara pedagang pengecer 

dengan pedagang besar dengan sistem pembayaran tunai dengan harga               

Rp. 13.000/kg. Aliran keuangan selanjutnya terjadi antara pedagang besar dengan 

petani yang terjadi langsung pada saat proses pengangkutan beras dengan sistem 

pembayaran tunai sebesar Rp.10.800/kg. 
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 Saluran 2 

 

 

Gambar 7. Aliran Keuangan Saluran 2 

Aliran keuangan di Saluran 2 terjadi antara konsumen kepada pengecer, 

dari pengecer kepada pedagang besar, dari pedagang besar kepada penggilingan 

padi. Aliran keuangan terjadi antara konsumen dengan pedagang pengecer yaitu 

berupa pembelian produk beras oleh konsumen kepada pengecer  sebesar 

Rp.15.000/kg yang terjadi langsung ditempat pembelian dengan sistem 

pembayaran tunai. Aliran keuangan berikutnya terjadi antara pedagang pengecer 

dengan pedagang besar dengan sistem pembayaran tunai dengan harga              

Rp. 13.000/kg. Aliran keuangan selanjutnya terjadi antara pedagang besar dengan 

penggilingan padi yang merupakan ongkos penjualan hasil penggilingan kepada 

pedagang besar dengan harga sebesar Rp.10.800/kg dibayar tunai langsung pada 

saat proses pengangkutan beras. 

4.5.3  Aliran Informasi 

Dalam rantai pasok beras di Desa Lebagu, aliran informasi menjadi 

komponen yang penting dalam melancarkan aliran produk/barang dan aliran 

keuangan. Informasi yang disampaikan melalui proses komunikasi dilakukan 

untuk menjaga rasa kepercayaan antara setiap anggota rantai pasok beras 

(Nasution, 2024).  
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Gambar 8. Aliran Informasi 

Aliran informasi pada gambar 8 mengalir secara timbal balik dari petani 

kepada penggilingan padi, dari petani ke pedagang besar, dari penggilingan padi 

ke pedagang besar, selanjutnya dari pedagang besar kepada pedagang pengecer, 

kemudian terakhir dari pedagang pengecer ke konsumen dan begitu sebaliknya. 

Aliran informasi pada rantai pasok beras desa lebagu terjadi antara petani 

dan penggilingan padi mengalir dua arah,yaitu infomasi yang mengalir dari petani 

padi kepada penggilingan kepada petani padi. Informasi yang mengalir dari petani 

kepada penggilingan berupa informasi jumlah gabah yang dihasilkan petani 

tersebut. Informasi yang mengalir dari penggilingan kepada petani adalah berupa 

informasi harga beras. 

Aliran informasi diantara petani dengan padagang besar terjadi dua arah, 

yaitu mengalir dari petani kepada pedagang besar ataupun sebaliknya dari 

pedagang besar kepada petani. Bentuk informasi yang mengalir dari petani 

kepada pedagang besar yaitu informasi informasi jumlah beras yang diproduksi, 

dan jenis beras. Informasi yang mengalir dari pedagang besar kepada petani 

berupa harga beli beras. 
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Aliran informasi antara penggilingan dengan pedagang besar terjadi secara 

dua arah, yaitu mengalir dari penggilingan kepada pedagang besar dan pedagang 

besar kepada penggilingan. Informasi yang mengalir dari penggilingan ke 

padagang besar yaitu infomasi jumlah beras yang diproduksi,  dan jenis beras. 

Informasi yang mengalir dari pedagang besar kepada penggilingan berupa jumlah 

permintaan beras dan harga jual  

Aliran informasi antara pedagang besar dengan pedagang pengecer 

mengalir secara dua arah, yaitu infomasi yang mengalir dari pedagang besar 

kepada pengecer maupun sebaliknya. Informasi yang mengalir dari pedagang 

besar kepada pedagang pengecer berupa jumlah dan jenis beras yang akan di 

distribusikan. Sebaliknya informasi dari pedagang pengecer ke pedagang besar 

informasi tentang harga beli beras serta harga pasar yang berlaku 

Aliran informasi antara pengecer ke konsumen akhir merupakan infomasi 

yang masuk ataupun keluar berupa harga jual beras, jenis beras yang dijual, dan 

kualitas beras, sedangkan informasi berupa jumlah kebutuhan atau konsumsi beras 

berasal dari konsumen, pertukaran informasi terjadi secara langsung saat transaksi 

berlangsung. 

4.6 Kinerja Rantai Pasok Beras di Desa Lebagu 

Kinerja rantai pasok dinilai untuk mencapai tujuan akhir rantai pasok, 

yaitu memenuhi kepuasan konsumen dan memuaskan seluruh anggota rantai 

pasok. Menganalisis rantai pasok metode yang digunakan yaitu dengan mengukur 

tingkat efisiensi rantai pasok. Efisiensi rantai pasok dapat dilihat dari pengukuran 

margin pemasaran dan Farmer`s share.  
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4.6.1  Saluran dan Margin Pemasaran  

Saluran pemasaran pertama                   Saluran pemasaran kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Saluran Pemasaran Beras di Desa Lebagu 

Saluran pemasaran beras yang terjadi di Desa Lebagu ada 2 yaitu: 

1. Petani       Pedagang Besar       Pedagang Pengecer        Konsumen 

2. Penggilingan        Pedagang Besar       Pedagang Pengecer        Konsumen 

Harga beras pada saluran 1 dan saluran 2 sama, perbedaannya hanya pada 

petani menjual berasnya sendiri langsung ke pedagang besar, sedangkan 

penggilingan hanya menjual biaya beban yang dibayarkan petani berupa beras 

pada saat menggiling ke pedagang besar. Penggilingan di Desa Lebagu 

merupakan penggilingan milik kelompok tani sehingga peran penggilingan pada 

proses penjualan beras petani hanya sebagai penghubung antara pedagang besar 

dan petani untuk melakukan proses transaksi beras. 
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Margin pemasaran merupakan selisih antara harga beras ditingkat petani 

dengan harga beras ditingkat konsumen. Selisih harga tersebut dikarenakan 

adanya saluran pemasaran yang panjang dan juga tedapat biaya-biaya pemasaran 

yang harus ditanggung oleh lembaga pemasaran yang terlibat, biaya tersebut 

meliputi biaya tenaga kerja, biaya trasportasi, dan biaya lain-lainnya yang 

dibutuhkan demi berjalannya proses pemasaran dengan lancer, selain itu teradapat 

pula penambahan harga yang lakukan oleh masing-masing lembaga guna untuk 

mendapatkan keuntungan. Lebih jelasnya margin pemasaran beras di Desa 

Lebagu Kecamatan Balinggi dapat dilihat pada Tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Margin Pemasaran Beras di Desa Lebagu, Tahun 2024 

No Lembaga 

Pemasaran 

Harga Beli 

(Rp/Kg) 

Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Margin 

(Rp/Kg) 

1 Petani  10.800  

2 Pedagang Besar 10.800 13.000 2.200 

3 Pedagang Pengecer 13.000 15.000 2.000 

4 Konsumen 15.000   

Jumlah   4.200 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 (Lampiran 8) 

Tabel 13 menunjukkan bahwa margin yang didapatkan dari masing-

masing lembaga pemasaran. Pedagang besar margin yang diperoleh yaitu 

Rp.2.200/kg dari selisih harga jual dikurangi dengan harga beli, begitupula dengan 

pedagang pengecer margin yang diperoleh yaitu Rp.2.000/kg dari selisih harga 

jual dikurangi harga beli, sehingga total margin yang diperoleh dari kedua 

lembaga tersebut yaitu Rp.4.200/kg. Pedagang besar memperoleh margin 

pemasaran yang lebih tinggi dari pedagang pengecer, hal ini disebabkan karena 

biaya pemasaran yang dikeluarkan pedagang besar lebih tinggi dari pedagang 

pengecer. Lokollo ,E, (2012) menyatakan besarnya biaya pemasaran yang harus 
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ditanggung oleh lembaga pemasaraan memberi kontribusi yang besar terhadap 

besarnya nilai margin pemasaran. 

4.6.2 Bagian Harga yang diterima Petani (Farmer`s Share) 

Farmer`s share atau bagian harga yang diterima petani merupakan 

persentase keuntungan yang diperoleh oleh petani dari harga penjualan. Farmer`s 

share menunjukkan rasio harga ditingkat petani terhadap harga ditingkat 

konsumen akhir. Semakin besar nilai farmer`s share yang diperoleh menunjukkan 

bahwa semakin besar bagian yang diterima petani.  

Tabel 14. Bagian Harga yang diterima Petani (Farmer`s Share) Beras di 

Desa Lebagu, Tahun 2024 

No. Kelembagaan 

Pemasaran 

Harga di 

Tingkat 

Petani  

(Rp) 

Harga jual di 

Tingkat 

pengecer  

(Rp) 

Bagian Harga 

yang diterima 

Petani 

 (%) 

1 Petani 10.800 15.000 72 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 (Lampiran 9) 

Farmer`s share merupakan persentase harga yang diterima petani dari 

harga yang dibayarkan oleh konsumen. Untung ruginya para petani tidak 

ditentukan oleh besar kecilnya nilainya Farmer`s share, tetapi di pengaruhi oleh 

harga produk dan biaya yang dikeluarkan oleh petani. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat dilihat pada tabel 14 menunjukkan bahwa harga jual ditingkat petani sebesar 

Rp.10.800/kg dan harga ditingkat pengecer yang menjual beras ke konsumen 

sebesar Rp.15.000/kg, maka besarnya nilai Farmer`s share-nya 72% yang artinya 

bagian harga yang diterima petani (farmer`s share) dikatakan efisien karena 

>50%, hal ini menunjukkan bahwa bagian harga yang diterima petani sebesar 

72% dari harga yang dibayarkan oleh konsumen. Menurut Rahim (2014), 

mengatakan bahwa suatu usaha secara normal dikatakan bisa dilanjutkan apabila 
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tidak mengalami kerugian atau usaha tersebut mengalami impas. Bila bagian yang 

diterima petani <50% berarti belum efisien, dan bila bagian yang diterima petani 

>50% maka pemasaran dikatakan efisien. 

4.6.3 Biaya, Keuntungan, dan Bagian Harga pada Pemasaran Beras 

 Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan 

pemasaran, biaya pemasaran meliputi biaya produksi, biaya transportasi, biaya 

tenagakerja dan lain-lain. Besarnya biaya pemasaran ini berbeda satu sama lain 

disebabkan karena macam komoditi, lokasi pemasaran, macam lembaga 

pemasaran dan efektivitas pemasaran yang dilakukan (Soekartawi, 2002). 

Biaya pemasaran beras mencakup sejumlah pengeluaran yang diperlukan 

dalam proses pemasaran yang berhubungan dengan penjulan produksi beras dari 

petani maupun dari pedagang hingga akhirnya sampai ke konsumen. besarnya 

biaya pemasaran akan mempengaruhi harga produk yang dipasarkan dan 

keuntungan yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian berikut merupakan data 

mengenai biaya, keuntungan, serta bagian harga yang diterima petani untuk      

tiap-tiap saluran pemasaran, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 15. 
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Tabel 15. Biaya, Keuntungan, dan Bagian Harga yang Diterima Petani, 

Tahun 2024 

Kelembagaan  

Pemasaran 

Harga 

(Rp/Kg) 

Bagian harga Petani 

(%) 

1. Petani  72 

 Harga Jual 10.800  

 Biaya    

- Sewa Gilingan 756  

- Transportasi 25  

- Kemasan 70  

Jumlah Biaya 851  

   

2. Pedagang Besar   

 Harga Pembelian 10.800  

 Biaya Pemasaran   

- Tenaga Kerja 80  

- Transportasi 500  

Jumlah Biaya 580  

 Harga Jual 13.000  

 Margin 2.200  

Keuntungan 1.620  

   

3. Pedagang Pengecer   

 Harga Pembelian 13.000  

 Biaya Pemasaran   

- Biaya Kemasan 80  

- Transportasi 50  

Jumlah Biaya 130  

 Harga Jual 15.000  

 Margin 2.000  

Keuntungan 1.870  

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 (Lampiran 6,7 dan 9) 

Tabel 15 menunjukkan bahwa harga jual beras dari petani ke pedagang 

besar sebesar Rp.10.800/Kg, kemudian pedagang besar menjual beras tersebut ke 

pedagang pengecer dengan harga sebesar Rp.13.000/Kg, dan pedagang pengecer 

menjual beras ke konsumen secara langsung dengan harga Rp.15.000/Kg. Dilihat 

dari Tabel 15 bahwa dalam proses pemasarannya terdapat biaya-biaya yang 

dikeluarkan baik dari pedagang besar dan pedagang pengecer, jumlah biaya 
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pemasaran yang dikeluarkan oleh pedagang besar yaitu sebesar Rp.580/Kg 

dengan keuntungan yang diperoleh pedagang besar yaitu Rp.1.620/Kg, sedangkan 

jumlah biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer yaitu sebesar Rp.130/Kg, 

dengan keuntungan yang diperoleh sebesar Rp.1.870/Kg, sedangkan jumlah biaya 

yang dikeluarkan oleh petani untuk sewa gilingan sebesar Rp.756/Kg, dan bagian 

harga yang diterima petani yaitu sebesar 72%. 

Penyebaran margin, biaya, dan keuntungan pada tiap lembaga pemasaran 

kurang merata seperti terlihat pada Tabel 15, margin pemasaran terbesar terdapat 

pada pedagang besar yaitu Rp.2.200/kg dari harga jual. Besarnya margin pada 

pedagang besar ini disebabkan oleh tingginya biaya pemasaran yang dikeluarkan 

yaitu biaya tenaga kerja dan transportasi sebesar Rp.580/kg. Fatimah (2015), 

menyatakan besarnya biaya pemasaran yang harus ditanggung oleh lembaga 

pemasaraan memberi kontribusi yang besar terhadap besarnya nilai margin 

pemasaran. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari penelitian, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada tiga macam aliran yang harus dikelola dalam satu rantai pasok. Pertama 

adalah aliran produk yang mengalir dari hulu (upstream) ke hilir 

(downstream), kedua adalah aliran finansial/keuangan dari hilir ke hulu, dan 

yang ketiga adalah aliran informasi yang dapat mengalir dari hulu ke hilir 

atau sebaliknya. Sistem rantai pasok, bahan baku berasal dari pemasok yaitu 

petani padi di Desa Lebagu, kemudian bahan baku dialirkan ke Penggilingan 

Padi untuk diolah menjadi beras kemudian beras tersebut dikemas dalam 

karung dengan berat 50kg dan didistribusikan kepada pedagang besar dengan 

harga beli beras Rp.10.800/kg menggunakan sistem pembayaran tunai atau 

transfer, selanjutnya beras tersebut dijual kepada pedang pengecer yang 

berada di kota palu dengan harga Rp.13.000/kg menggunakan sistem 

pembayaran tunai, kemudian pedang pengecer menjual beras kepada 

konsumen akhir dengan harga Rp.15.000/kg. Aliran infomasi yang terjadi 

dari seluruh lembaga rantai pasok beras di desa lebagu yaitu terkait jumlah 

gabah yang dihasilkan petani, harga beras, jumlah beras diproduksi, jenis 

beras, kualitas beras dan jumlah permintaan beras.  

2. Kinerja rantai pasok beras di Desa Lebagu setelah diukur menggunakan 

margin pemasaran, dan farmer`s share. Pedagang besar memperoleh margin 

sebesar Rp.2.200/kg, dan pedagang pengecer memperoleh margin sebesar 
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Rp.2.000/kg. Farmer`s share atau besarnya bagian harga yang diterima oleh 

petani padi yaitu sebesar 72%, sehingga kinerja rantai pasok beras di Desa 

Lebagu tergolong efisien karena >50% yang dapat memberikan keuntungan 

kepada masing-masing lembaga rantai pasok. 

5.2 Saran  

Pihak penggilingan padi harus menambah fasilitas pasca panen seperti 

menambah tempat penjemuran gabah dan gudang beras agar ketersediaan produk 

beras tetap terjaga dan harga tetap stabil.  
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Lampiran 1.

Nomor Umur Tingkat Pengalaman Luas

Responden (Tahun) Pendidikan Berusahatani Panen

(Tahun) (Ha)

1 43 SMP 14 2

2 42 SMA 12 3

3 56 SMP 28 2,5

4 67 SD 44 3,5

5 35 SMA 10 1,25

6 29 S-1  Ekonomi 2 5

7 43 SMP 11 1

8 56 SMA 32 2

9 48 SMA 12 2,5

10 31 S-1 Kesehatan 3 2

11 50 SMP 25 1

12 34 S-1 Ekonomi 7 1

13 59 SD 33 1,5

14 39 SMA 13 3

15 50 SMP 26 3,25

16 30 SMA 3 3

17 40 SMP 14 4

18 43 SMA 13 1,75

19 41 SMA 14 2,75

20 57 SMP 34 2

21 48 SMA 14 1

22 60 SD 35 2,5

23 50 SD 26 1,75

24 34 SMA 9 2

25 39 SMA 15 1

26 44 S-1 Pendidikan 14 4,25

27 55 SD 14 2

28 29 SMA 6 4

29 51 SMP 28 1

30 45 SD 7 0,5

31 35 SMA 11 3,5

32 48 SMP 25 4

33 66 SD 44 3,75

34 32 S-1 Pendidikan 6 1

35 49 SD 24 3

36 39 SMA 14 3,25

37 44 SMP 12 1,75

38 42 SMP 12 5

39 55 SMA 30 0,75

40 41 SMP 14 2,5

Jumlah 1799 710 96,5

Rata-Rata 44,98 17,75 2,41

Identitas  Responden  Petani  Padi  Sawah  di Desa Lebagu, Tahun 2024

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024



Lampiran 2.

1 Pengurus Penggilingan 36 SMA 4

2 Pedagang Besar 39 SMP 8

3 Pedagang Besar 50 SMP 20

4 Pedagang Pengecer 35 SMA 4

5 Pedagang Pengecer 45 SD 7

6 Pedagang Pengecer 53 SD 6

7 Konsumen 26 SMA ─

8 Konsumen 39 SMA ─

Identitas  Pengurus  Gilingan, Pedagang Besar, Pedagang  Pengecer, dan Konsumen

Rantai Pasok Beras di Desa Lebagu, Tahun 2024

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024

Nomor 

Responden
Lembaga Pemasaran

Umur 

(Tahun)

Tingkat 

Pendidikan

Pengalaman 

Berusaha 

(Tahun)



Lampiran 3.

1 2 6.200 434 566 5.200 10.800

2 3 9.100 637 413 8.050 10.800

3 2,5 7.100 497 503 6.100 10.800

4 3,5 10.000 700 500 8.800 10.800

5 1,25 3.300 231 469 2.600 10.800

6 5 14.000 980 420 12.600 10.800

7 1 3.000 210 540 2.250 10.800

8 2 6.200 434 416 5.350 10.800

9 2,5 6.700 469 531 5.700 10.800

10 2 6.000 420 580 5.000 10.800

11 1 3.100 217 333 2.550 10.800

12 1 3.000 210 490 2.300 10.800

13 1,5 3.700 256 444 3.000 10.800

14 3 8.900 623 477 7.800 10.800

15 3,25 9.100 637 463 8.000 10.800

16 3 9.000 630 420 7.950 10.800

17 4 10.600 742 458 9.400 10.800

18 1,75 5.150 361 489 4.300 10.800

19 2,75 7.000 490 410 6.100 10.800

20 2 6.050 424 426 5.200 10.800

21 1 3.000 210 290 2.500 10.800

22 2,5 6.800 476 474 5.850 10.800

23 1,75 6.000 420 480 5.100 10.800

24 2 6.000 420 430 5.150 10.800

25 1 3.400 238 412 2.750 10.800

26 4,25 12.450 872 628 10.950 10.800

27 2 6.050 424 426 5.200 10.800

28 4 11.000 770 680 9.550 10.800

29 1 3.400 238 412 2.750 10.800

30 0,5 1.800 126 574 1.100 10.800

31 3,5 10.400 728 472 9.200 10.800

32 4 12.000 840 510 10.650 10.800

33 3,75 11.900 833 667 10.400 10.800

34 1 3.100 217 433 2.450 10.800

35 3 9.600 672 628 8.300 10.800

36 3,25 6.750 473 477 5.800 10.800

37 1,75 5.000 350 450 4.200 10.800

38 5 15.000 1.050 600 13.350 10.800

39 0,75 3.000 210 440 2.350 10.800

40 2,5 7.000 490 410 6.100 10.800

Jumlah 96,5 280.850 19.659 19.241 241.950 432.000

Rata-Rata 2,41 7.021 491 481 6.049 10.800

Harga Jual 

(Rp/Kg)
Sewa (Kg)

Responden Petani yang Menjual Beras Kepada Pedagang Besar, Tahun 2024 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024

Nomor 

Responden

Luas Panen 

(Ha)

Produksi 

(Kg)

Disimpan 

Petani 

(Kg)

Volume 

Penjualan 

(Kg)



Lampiran 4.

Volume Pembelian (Kg) Harga Pembelian (Rp) Nilai Pembelian (Rp)

1 32.000 10.800 345.600.000

2 29.000 10.800 313.200.000

Jumlah 61.000 21.600 658.800.000

Rata-Rata 30.500 10.800 329.400.000

Lampiran 5.

Tahun 2024

Volume Pembelian (Kg) Harga Pembelian (Rp) Nilai Pembelian (Rp)

1 1.500 13.000 19.500.000

2 3.000 13.000 39.000.000

3 2.000 13.000 26.000.000

Jumlah 6.500 39.000 84.500.000

Rata-Rata 2.167 13.000 28.166.667

Nomor 

Responden

Uraian

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024

Nilai Pembelian Beras Pedagang Besar di Desa Lebagu, Tahun 2024

Nomor 

Responden

Uraian

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024

 Nilai Pembelian Beras Pedagang Pengecer Pada Pedagang Besar, 



Lampiran 6.

1 32.000 10.800 345.600.000 13.000 416.000.000 70.400.000 2.560.000 16.000.000 18.560.000 51.840.000

2 29.000 10.800 313.200.000 13.000 377.000.000 63.800.000 2.320.000 14.500.000 16.820.000 46.980.000

Jumlah 61.000 21.600 658.800.000 26.000 793.000.000 134.200.000 4.880.000 30.500.000 35.380.000 98.820.000

Rata-Rata 30.500 10.800 329.400.000 13.000 396.500.000 67.100.000 2.440.000 15.250.000 17.690.000 49.410.000

Catatan:

*Biaya Transportasi yaitu sebesar Rp. 5.000.000/unit atau untuk satu kali pengiriman atau Rp. 500/kg

*Konversi Biaya (Rp/kg) = 17.790.000/30.500 = Rp. 580/kg

Total Biaya 

(Rp)

Keuntungan 

(Rp)

Biaya 

Tenaga 

Kerja

Biaya 

Transportasi

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024

*Biaya Tenaga Kerja (bongkar muat) yaitu sebesar Rp. 4.000/karung atau Rp. 80/kg

  Penerimaan  dan  Keuntungan  Pedagang  Besar pada Rantai Pasok Beras di Desa Lebagu, Tahun 2024

No 

Responden

Volume 

Pembelian 

(Kg)

Harga 

Pembelian 

(Rp/Kg)

Nilai 

Pembelian 

(Rp)

Harga 

Penjualan 

(Rp/Kg)

Nilai 

Penjualan 

(Rp)

Penerimaan 

(Rp)

Biaya Pemasaran (Rp)



Lampiran 7.

1 1.500 13.000 19.500.000 15.000 22.500.000 3.000.000 120.000 75.000 195.000 2.805.000

2 3.000 13.000 39.000.000 15.000 45.000.000 6.000.000 240.000 150.000 390.000 5.610.000

3 2.000 13.000 26.000.000 15.000 30.000.000 4.000.000 160.000 100.000 260.000 3.740.000

Jumlah 6.500 39.000 84.500.000 45.000 97.500.000 13.000.000 520.000 325.000 845.000 12.155.000

Rata-Rata 2.167 13.000 28.166.667 15.000 32.500.000 4.333.333 173.333 108.333 281.667 4.051.667

Catatan:

*Biaya Transportasi yaitu sebesar Rp. 100.000 untuk satu kali pengiriman atau Rp.50/kg

*Konversi Biaya (Rp/kg) => 845.000/6.500 = Rp. 130/kg

Total 

Biaya 

(Rp)

Keuntungan 

(Rp)
Biaya 

Kemasan

Biaya 

Transportasi

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024

*Biaya Kemasan yaitu sebesar Rp. 2.000/karung atau Rp.80/kg

 Penerimaan dan Keuntungan Pedagang Pengecer yang Membeli Beras pada Pedagang Besar di Desa Lebagu, Tahun 2024

No 

Responden

Volume 

Pembelian 

(Kg)

Harga 

Pembelian 

(Rp/Kg)

Nilai 

Pembelian 

(Rp)

Harga 

Penjualan 

(Rp/Kg)

Nilai 

Penjualan 

(Rp)

Penerimaan 

(Rp)

Biaya Pemasaran (Rp)
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Lampiran 8. Perhitungan Tota l Margin Pemasaran Beras di Desa 

Lebagu Kecamatan Balinggi Kabupaten parigi Moutong, 

2024 

 Margin Pemasaran Pada Pedagang Besar 

M1 = Hp (Harga Penjualan) – Hb (Harga Pembelian) 

= 13.000/kg – 10.800/kg 

= 2.200/kg 

 Margin Pemasaran Pada Pedagang Pengecer 

M2 = Hp (Harga Penjualan) – Hb (harga Pembelian) 

= 15.000/kg – 13.000/kg 

= 2.000/kg 

 Magin Total Pemasaran Pada Lembaga Pemasaran 

MT = M1 + M2 

 = 2.200/kg + 2.000/kg 

 = 4.200/kg 

Lampiran 9. Bagian Harga yang diterima Petani Padi Sawah di Desa 

Lebagu Kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi Moutong, 

2024 

 Bagian Harga yang diterima Petani  

FS =
          

               
×    %                                                                           

FS =
      

      
×    %                                                                             

 

FS =   %                                                                                                 
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Gambar 10. Proses Penggilingan 

Gabah 

Gambar 11. Proses Pengemasan Beras 

  
Gambar 12. Foto Wawancara 

Narasumber Petani 

Gambar 13. Foto Wawancara 

Narasumber Pengurus Penggilingan 

  
Gambar 14. Foto Wawancara 

Narasumber Pedagang Besar 

Gambar 15. Foto Wawancara 

Narasumber Pedagang Pengecer 

  
Gambar 16. Foto Wawancara 

Narasumber Konsumen 

Gambar 17. Pemanenan Padi Sawah 



https://v3.camscanner.com/user/download
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